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PENGARUH EKSTRAK WORTEL (Daucus carota) TERHADAP 
GAMBARAN HISTOPATOLOGI PARtl MENCIT (Mus musculus) YANG 
TERPAPAR ASAP ROKOK 
Yulia Fitrianti • 
ABSTRAK 
Penehtian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak wonel terhadap 
gambaran histopatologi paru mencit yang terpapar asap rokok. 
Tiga puluh ekor mencit jantan umur 2-2,5 bulan berat badan 20-25 g 
dibagi acak menjadi lima kelompok yang terdiri dati enam ekor. Masing-masing 
kelompok wberi pengasapan rokok saja (PO+), 7,34 mg ekstrak 1 cc dan 
pengasapan rokok (PI), 3,67 mg ekstrak 0,5 cc dan pengasapan rokok (P2), 1,84 
mg ekstrak 0,25 cc dan pengasapan rokok (P3). PO(-) tidak diberi asap rokok. 
PembeTian ekstrak wortel dan pengasapan rokok satu kali per hari selama 2 
minggu. Tiap pengasapan satu batang rokok. 
Rancangan penelitian yang dipakai adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan lima per1akuan dan enam ulangan, hasilnya dianaIisis dengan Uji 
Kruskal Wallis dan dilanjutkan Uji Pasangan BergandaZ 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap rokok menyebabkan 
kerusakan pam mencit yang ditunjukkan pada PO(+). Analisis statistik 
menunjukkan perbedaan bennakna dibanding dengan PO(-). Gambaran kerusakan 
histopatologi meliputi pigmentasi karbon, infiltrasi sel radang, pigmentasi kelenjar 
getah bening trakea bronkhial, penebalan dinding bronkus, kongesti, penebalan 
septa inter alveolaris dan destruksi dinding alveoli. Pemberian ekstrak wortel 
terbukti mampu mencegah peningkatan kerusakan pam. Pemberian 7,34 mg 
ekstrak wortel 1 cc dan pengasapan rokok (Pl) menimbulkan kerusakan paru yang 
tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (PO-) (p>O,05), sedangkan pemberian 
] ,84 mg ekstrak 0,25 cc dan pengasapan rokok (P3) belum menunjukkan 
perubahan berarti hanya terlihat kecenderungan penurunan kerusakan paru dan 
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif (pO+) (p>O.05). Kelompok PO(+) dan 
P3 mengakibatkan kerusakan berat pada jaringan paru yang berbeda nyata dengan 
kelompok PO(-) dan Pl (p<0,05). 
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